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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas karunia Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan makalah yang berjudul Wawasan 

Nusantaran sebagai pemenuhan tugas mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. 

Makalah ini dibuat untuk menjelaskan mengenai Wawasan Nusantara. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Siti Nuraini, 

M.Pd. serta semua pihak yang telah membantu dalam  menyusun dan  

menyelesaikan makalah ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam menyumbangkan ide dan gagasannya, 

karena berkat dorongan dan dukungannya penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan makalah ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Penulis berharap semoga makalah ini bisa menambah pengetahuan para pembaca. 

Namun terlepas dari itu, Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun dari para pembaca untuk perbaikan dalam pembuatan makalah pada 

waktu selanjutnya. Semoga makalah ini dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan pengetahuan kepada pembaca.  

 

 

Metro, 25 Mei 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupannya, bangsa Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya (regional atau internasional). 

Dalam hal ini bangsa Indonesia memerlukan prinsip – prinsip dasar 

sebagai pedoman agar tidak terombang-ambing dalam memperjuangkan 

kepentingan nasional untuk mencapai cita-cita serta tujuan nasionalnya. 

Salah satu pedoman bangsa Indonesia wawasan nasional yang berpijak 

pada wujud wilayah nusantara sehingga disebut wawasan nusantara. 

Karena hanya dengan upaya inilah bangsa dan negara Indonesia tetap eksis 

dan dapat melanjutkan perjuangan menuju mayarakat yang adil, makmur 

dan sentosa, 

Didalam implementasi atau penerapan wawasan nusantara harus tercermin 

pada pola pikir, pola sikap, dan pola tindak yang senantiasa mendahulukan 

kepentingan bangsa dan negara daripada kepentingan pribadi atau 

kelompok. Dengan kata lain, wawasan nusantara menjadi pola yang 

mendasari cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam rangka 

menghadapi berbagai masalah menyangkut kehidupan bermayarakat, 

berbangsa dan bernegara. Implementasi wawasan nusantara bertujuan 

untuk menerapkan wawasan nusantara dalam kehidupan sehari-hari yang 

mencakup aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, serta pertahanan 

nasional. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat di 

rumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara membangun argumen tentang dinamika dan tantangan 

wawasan nusantara? 

2. Bagaimana cara mendeskripsikan esensi dan  urgensi wawasan 

nusantara? 

3. Bagaimana rangkuman tentang wawasan nusantara? 

 

C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut. 

1. Menjelaskan cara membangun argumen tentang dinamika dan 

tantangan wawasan nusantara. 

2. Menjelaskan cara mendeskripsikan esensi dan urgensi wawasan 

nusantara. 

3. Menjelaskan rangkuman tentang wawasan nusantara. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 
 

A. Membangun Argumen Tentang Dinamika dan Tantangan Wawasan 

Nusantara 

Wawasan Nusantara pada dasarnya adalah cara pandang dan sikap bangsa 

Indonesia mengenai diri dan lingkungannya yang serba beragam dan 

bernilai strategis dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa 

serta kesatuan wilayah dalam menyelenggarakan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai tujuan nasional 

Dengan adanya konsepsi Wawasan Nusantara wilayah Indonesia menjadi 

sangat luas dengan beragam isi flora, fauna, serta penduduk yang 

mendiami wilayah itu. Namun demikian, konsepsi wawasan nusantara 

juga mengajak seluruh warga negara untuk memandang keluasan wilayah 

dan keragaman yang ada di dalamnya sebagai satu kesatuan. Kehidupan 

politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan dalam 

kehidupan bernegara merupakan satu kesatuan. Luas wilayah Indonesia 

tentu memberikan tantangan bagi bangsa Indonesia untuk mengelolanya. 

Hal ini dikarenakan luas wilayah memunculkan potensi ancaman dan 

sebaliknya memiliki potensi keunggulan dan kemanfaatan. 

Wawasan nusantara telah menjadi landasan visional bagi bangsa Indonesia 

guna memperkokoh kesatuan wilayah dan persatuan bangsa. Upaya 

memperkokoh kesatuan wilayah dan persatuan bangsa akan terus menerus 

dilakukan. Hal ini dikarenakan visi tersebut dihadapkan pada dinamika 

kehidupan yang selalu berkembang dan tantangan yang berbeda sesuai 

dengan perubahan zaman. Dinamika yang berkembang itu misalnya, jika 

pada masa lalu penguasaan wilayah dilakukan dengan pendudukan militer 

maka sekarang ini lebih ditekankan pada upaya perlindungan dan 

pelestarian alam di wilayah tersebut. Tantangan yang berubah, misalnya 

adanya perubahan dari kejahatan konvensional menjadi kejahatan di dunia 

maya. 
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B. Mendeskripsikan Esensi dan  Urgensi Wawasan Nusantara 

Wawasan nusantara yang pada awalnya sebagai konsepsi kewilayahan 

berkembang menjadi konsepsi kebangsaan. Artinya wawasan nusantara 

tidak hanya berpandangan keutuhan wilayah, tetapi juga persatuan bangsa. 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang heterogen. Heterogenitas 

bangsa ditandai dengan keragaman suku, agama, ras, dan kebudayaan. 

Bangsa yang heterogen dan beragam ini juga harus mampu bersatu. 

Konsep Wawasan Nusantara menciptakan pandangan bahwa Indonesia 

sebagai satu kesatuan wilayah merupakan satu kesatuan politik, 

sosialbudaya, ekonomi serta pertahanan dan keamanan. Atau dengan kata 

lain perwujudan wawasan nusantara sebagai satu kesatuan politik, 

sosialbudaya, ekonomi dan pertahanan dan keamanan. Pandangan 

demikian penting sebagai landasan visional bangsa Indonesia terutama 

dalam melaksanakan pembangunan. 

1. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Politik 

Memiliki makna: 

1) Bahwa kebulatan wilayah nasional dengan segala isi dan 

kekayaannya merupakan satu kesatuan wilayah, wadah, ruang 

hidup, dan kesatuan matra seluruh bangsa serta menjadi modal dan 

milik bersama bangsa. 

2) Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan 

berbicara dalam berbagai bahasa daerah serta memeluk dan 

meyakini berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa harus merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam 

arti yang seluasluasnya. 

3) Bahwa secara psikologis, bangsa Indonesia harus merasa satu, 

senasib sepenanggungan, sebangsa, dan setanah air, serta 

mempunyai tekad dalam mencapai cita-cita bangsa. 

4) Bahwa Pancasila adalah satu-satunya falsafah serta ideologi bangsa 

dan negara yang melandasi, membimbing, dan mengarahkan 

bangsa menuju tujuannya. 
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5) Bahwa kehidupan politik di seluruh wilayah Nusantara merupakan 

satu kesatuan politik yang diselenggarakan berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. 

6) Bahwa seluruh Kepulauan Nusantara merupakan satu kesatuan 

sistem hukum dalam arti bahwa hanya ada satu hukum nasional 

yang mengabdi kepada kepentingan nasional. 

7) Bahwa bangsa Indonesia yang hidup berdampingan dengan bangsa 

lain ikut menciptakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial melalui 

politik luar negeri bebas aktif serta diabdikan pada kepentingan 

nasional. 

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan politik akan 

menciptakan iklim penyelenggaraan negara yang sehat dan dinamis. 

Hal tersebut tampak dalam wujud pemerintahan yang kuat, aspiratif, 

dan terpercaya yang dibangun sebagai penjelmaan kedaulatan rakyat. 

 

2. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai Satu Kesatuan 

Ekonomi 

Memiliki makna: 

1) Bahwa kekayaan wilayah Nusantara baik potensial maupun efektif 

adalah modal dan milik bersama bangsa, dan bahwa keperluan 

hidup sehari-hari harus tersedia merata di seluruh wilayah tanah 

air. 

2) Tingkat perkembangan ekonomi harus serasi dan seimbang di 

seluruh daerah, tanpa meninggalkan ciri khas yang dimiliki oleh 

daerah dalam pengembangan kehidupan ekonominya. 

3) Kehidupan perekonomian di seluruh wilayah Nusantara merupakan 

satu kesatuan ekonomi yang diselenggarakan sebagai usaha 

bersama atas asas kekeluargaan dan ditujukan bagi sebesar-besar 

kemakmuran rakyat. 

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan ekonomi akan 

menciptakan tatanan ekonomi yang benar-benar menjamin pemenuhan 
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dan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan 

merata. Di samping itu, implementasi wawasan nusantara pada asepek 

ekonomi mencerminkan tanggung jawab pengelolaan sumber daya alam 

yang memperhatikan kebutuhan masyarakat antar daerah secara timbal 

balik serta kelestarian sumber daya alam itu sendiri. 

 

3. Perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Sosial 

Budaya 

Memiliki makna: 

1) Bahwa masyarakat Indonesia adalah satu, perikehidupan bangsa 

harus merupakan kehidupan bangsa yang serasi dengan terdapatnya 

tingkat kemajuan masyarakat yang sama, merata dan seimbang, 

serta adanya keselarasan kehidupan yang sesuai dengan tingkat 

kemajuan bangsa. 

2) Bahwa budaya Indonesia pada hakikatnya adalah satu, sedangkan 

corak ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan budaya 

bangsa yang menjadi modal dan landasan pengembangan budaya 

bangsa seluruhnya, dengan tidak menolak nilai–nilai budaya lain 

yang tidak bertentangan dengan nilai budaya bangsa, yang hasil-

hasilnya dapat dinikmati oleh bangsa. 

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan sosial budaya akan 

menciptakan sikap batiniah dan lahiriah yang mengakui segala bentuk 

perbedaan sebagai kenyataan hidup sekaligus karunia Tuhan. 

Implementasi ini juga akan menciptakan kehidupan masyarakat dan 

bangsa yang rukun dan bersatu tanpa membedakan suku, asal usul 

daerah, agama, atau kepercayaan, serta golongan berdasarkan status 

sosialnya. Budaya Indonesia tidak menolak nilai-nilai budaya asing 

asalkan tidak bertentangan dengan nilai budaya bangsa sendiri dan 

hasilnya dapat dinikmati. 
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4. Perwujudan Kepulauan Nusantara Sebagai Satu Kesatuan 

Pertahanan dan keamanan 

Memiliki makna:  

1) Bahwa ancaman terhadap satu pulau atau satu daerah pada 

hakekatnya merupakan ancaman terhadap seluruh bangsa dan 

negara. 

2) Bahwa tiap-tiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban yang 

sama dalam rangka pembelaan negara dan bangsa. 

Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan pertahanan dan 

keamanan akan menumbuhkan kesadaran cinta tanah air dan bangsa, 

yang lebih lanjut akan membentuk sikap bela negara pada tiap warga 

negara Indonesia. Kesadaran dan sikap cinta tanah air dan bangsa serta 

bela negara ini menjadi modal utama yang akan mengerakkan 

partisipasi setiap warga negara indonesia dalam menghadapi setiap 

bentuk ancaman. Berdasar uraian di atas, wawasan nusantara berfungsi 

sebagai wawasan pembangunan. Bahwa pembangunan nasional 

hendaknya mencakup pembangunan dalam bidang politik, ekonomi, 

sosial budaya dan pertahanan keamanan secara terpadu, utuh dan 

menyeluruh. 

 

C. Rangkuman Tentang Wawasan Nusantara 

1) Wawasan nusantara bermula dari wawasan kewilayahan dengan 

dicetuskannya Deklarasi Djuanda tanggal 13 Desember 1957. Inti dari 

deklarasi itu adalah segala perairan di sekitar, di antara dan yang 

menghubungkan pulau-pulau yang termasuk Negara Indonesia dengan 

tidak memandang luas atau lebarnya adalah bagian-bagian yang wajar 

daripada wilayah daratan Negara Indonesia. Dengan demikian, bagian 

dari perairan pedalaman atau nasional yang berada di bawah 

kedaulatan mutlak milik Negara Indonesia. 

2) Keluarnya Deklarasi Djuanda 1957 membuat wilayah Indonesia 

sebagai satu kesatuan wilayah. Laut bukan lagi pemisah pulau, tetapi 

laut sebagai penghubung pulau-pulau Indonesia. Melalui perjuangan di 
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forum internasional, Indonesia akhirnya diterima sebagai negara 

kepulauan (Archipelago state) berdasarkan hasil keputusan Konvensi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut (UNCLOS) tahun 

1982. 

3) Pertambahan luas wilayah Indonesia sebagai satu kesatuan 

memberikan potensi keunggulan (positif) yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan. Namun demikian juga 

mengundang potensi negatif yang bisa mengancam keutuhan bangsa 

dan wilayah. 

4) Wawasan nusantara sebagai konsepsi kewilayahan selanjutnya 

dikembangkan sebagai konsepsi politik kenegaraan sebagai cara 

pandang bangsa Indonesia terhadap diri dan lingkungan tempat 

tinggalnya sebagai satu kesatuan wilayah dan persatuan bangsa. 

5) Esensi dari wawasan nusantara adalah kesatuan atau keutuhan wilayah 

dan persatuan bangsa, mencakup di dalamnya pandangan akan satu 

kesatuan politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan. 

Wawasan nusantara merupakan perwujudan dari sila III Pancasila 

yakni Persatuan Indonesia. 

6) Rumusan wawasan nusantara termuat pada naskah GBHN 1973 

sampai 1998 dan dalam Pasal 25 A UUD NRI 1945. Menurut pasal 25 

A UUD NRI 1945, Indonesia dijelaskan dari apek kewilayahannya, 

merupakan sebuah negara kepulauan (Archipelago State) yang berciri 

nusantara. 

7) Berdasar Pasal 25 A UUD NRI 1945 ini pula, bangsa Indonesia 

menunjukkan komitmennya untuk mengakui pentingnya wilayah 

sebagai salah satu unsur negara sekaligus ruang hidup (lebensraum) 

bagi bangsa Indonesia yang telah menegara. Ketentuan ini juga 

mengukuhkan kedaulatan wilayah NKRI di tengah potensi perubahan 

batas geografis sebuah negara akibat gerakan separatisme, sengketa 

perbatasan antar negara, dan pendudukan oleh negara asing. 
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BAB III 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan teori yang telah di uraikan di bab sebelumnya, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Wawasan Nusantara pada dasarnya adalah cara pandang dan sikap 

bangsa Indonesia mengenai diri dan lingkungannya yang serba 

beragam dan bernilai strategis dengan mengutamakan persatuan dan 

kesatuan bangsa serta kesatuan wilayah dalam menyelenggarakan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai 

tujuan nasional. Dengan adanya konsepsi wawasan nusantara wilayah 

Indonesia menjadi sangat luas dengan beragam isi flora, fauna, serta 

penduduk yang mendiami wilayah itu. 

2. Implementasi wawasan nusantara dalam kehidupan pertahanan dan 

keamanan akan menumbuhkan kesadaran cinta tanah air dan bangsa, 

yang lebih lanjut akan membentuk sikap bela negara pada tiap warga 

negara Indonesia. Budaya Indonesia pada hakikatnya adalah satu, 

sedangkan corak ragam budaya yang ada menggambarkan kekayaan 

budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan pengembangan 

budaya bangsa. 

3. Bangsa Indonesia menunjukkan komitmennya untuk mengakui 

pentingnya wilayah sebagai salah satu unsur negara sekaligus ruang 

hidup (lebensraum) bagi bangsa Indonesia. Wawasan nusantara 

sebagai konsepsi kewilayahan selanjutnya dikembangkan sebagai 

konsepsi politik kenegaraan sebagai cara pandang bangsa Indonesia 

terhadap diri dan lingkungan tempat tinggalnya sebagai satu kesatuan 

wilayah dan persatuan bangsa. 
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B. SARAN 

Dalam pembuatan makalah ini kami menyadari banyak kekeliruan dan 

masih jauh dari kata sempurna, Oleh karena itu kami mengharapkan dari 

semua pihak untuk memberikan kritik dan saran yang bersifat 

membangun,untuk kelancaran pembuatan makalah selanjutnya. Namun, 

kami berharap makalah kami bisa bermanfaat. 
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